2

https://jurnal.unimus.ac.id/index.php/nersmuda

Check for
updates

Laporan Kasus

Penerapan terapi rendam air hangat dengan garam dapur terhadap skala
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Informasi Artikel Abstrak

Kadar purin yang abnormal dalam tubuh dapat menyebabkan
terjadinya kristalisasi kondisi tersebut dalam jangka panjang dapat
menimbulkan sensasi nyeri pada penderita gout. Ciri khas nyeri yg
dirasakan penderita umumnya pada sendi kecil terutama pada jari kaki.
Penatalaksanaan nyeri dapat dilakukan secara farmakologi dan
nonfarmakologi, salah satunya dengan melakukan terapi rendam air
hangat dengan garam dapur. Studi kasus ini bertujuan untuk
mengetahui penurunan skala nyeri gout arthritis menggunakan terapi
rendam air hangat dengan garam dapur pada lansia. Studi kasus dengan
mengaplikasikan Evidence Based Nursing Practice pada 3 subyek studi
kasus dengan kriteria inklusi lansia yang memiliki riwayat gout
arthritis, lansia dengan keluhan nyeri, melakukan kontrol serta minum
obat rutin, dan subyek studi kasus yang bersedia mengikuti terapi
sesuai aturan dan waktu yang telah ditentukan. Rendam air hangat
dengan garam dapur dilakukan sebanyak 3 kali selama satu minggu
dengan durasi 15 menit, pengukuran menggunakan intensitas skala
nyeri Numeric Rating Scale (NRS) sebelum dan sesudah penerapan.
Hasil studi menunjukkan adanya penurunan nilai skala nyeri sebelum
dan sesudah terapi rendam air hangat dengan garam dapur. Intervensi
ini dapat menjadi salah satu manajemen terapi yang dapat di
aplikasikan untuk mengurangi keluhan nyeri yang dapat dilakukan
secara mandiri.
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PENDAHULUAN Prevalensi  penyakit sendi menurut

Riskesdas RI jika dikelompokkan menurut

Gout arthritis dipengaruhi dengan tingginya
kadar purin sehingga menyebabkan
peradangan pada sendi (Diantari & Aryu,
2019). Tingginya kadar purin ada
mengalami penumpukan dalam jumlah
banyak sehingga terjadi fagositosis yang
menyebabkan kristalisasi di sendi (Raihana
& Farhan, 2019). Hal ini ditandai dengan
adanya rasa nyeri, kekakuan,
pembengkakan, dan kemerahan (Asikin,.
Nasir,. I Takko Podding, 2020).
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usia menunjukkan terdapat peningkatan
secara signifikan mulai dari usia pralansia
sampai lanjut usia, penderita penyakit sendi
terbanyak pada usia 65 tahun keatas
dengan prevalensi sebesar 18,6%
(Kemenkes RI, 2018). Menurut data
Riskesdas Kota Semarang mengatakan
bahwa penyakit tidak menular dari tahun ke
tahun semakin meningkat (Kemenkes RI,
2018). Hasil skrining masalah kesehatan
yang sudah dilakukan di RW 09
Sendangmulyo yang sebagian besar lansia
terdapat 3 masalah kesehatan salah satunya
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asam urat dengan prevalensi sebesar 31%
dengan penderita lebih banyak berjenis
kelamin perempuan. Hasil pengkajian pada
lansia yang memiliki asam urat tinggi
memiliki keluhan nyeri dan kekakuan
terutama pada bagian sendi-sendi kecil
seperti jari kaki dan jari tangan.

Nyeri merupakan sensasi tidak
menyenangkan yang dirasakan secara
individual, hal itu bisa menyebabkan
penderita terganggu dalam melakukan
aktifitas sehari-hari (Kertia, 2019; Warsono
et al, 2024). Berbeda dengan nyeri yang
timbul karena penderita gout, keluhan yang
sering dirasakan oleh penderita gout
arthritis disebabkan karena adanya
penimbunan kristal monosodium urat yang
tertimbun dalam sendi sebagai akibat dari
peningkatan kadar asam urat (Widiyanto et
al,, 2020).

Penatalaksanaan nyeri bisa dilakukan
secara farmakologis dan non farmakologis.
Beberapa terapi non farmakologis telah
terbukti efektif dalam mengelola nyeri
(Astutik & Yanto, 2023; Fahmi et al.,, 2023;
Putri et al.,, 2023, 2024; Revianti & Yanto,
2021; Santie & Warsono, 2024; Warsono et
al., 2019), salah satunya rendam air hangat
dengan garam yang bertujuan memberikan
efek relaksasi dan melancarkan aliran darah
(Wilda & Panorama, 2019). Pemilihan
terapi rendam air hangat dengan garam
pada perenapan disebabkan karena pada
studi kasus sebelumnya mendapatkan hasil
bahwa rendam air hangat efektif
mengontrol skala nyeri pada gout arthritis
dibandingkan kompres hangat dengan nilai
p value 0,036 (Mulfianda & Nidia, 2019).
Studi kasus sebelumnya sejalan dengan
studi kasus yang sudah dilakukan
mendapatkan hasil bahwa setelah terapi
skala nyeri berkurang rata-rata penurunan
nyeri sebesar 1,67 (Dewi et al., 2020). Studi
kasus lain mendapatkan hasil setelah
dilakukan rendam air hangat dengan garam
dapur dapat menurunkan skala nyeri secara
signifikan, hal tersebut disebabkan karena

adanya unsur aktif yang memberikan efek
hidrodinamik yang mana suhu hangat
bertujuan untuk melancarkan peredaran
darah sedangkan garam dapur terdapat zat
kimia seperti unsur sodium yang berperan
menstransmisi saraf dan Kkerja otot
(Hapsari, 2020).

Merujuk pada berbagai studi kasus yang
sudah dilakukan terkait terapi rendam air
hangat dengan garam dapur yang bisa
mengontrol skala nyeri pada penderita
asam urat. Peneliti tertarik untuk
menerapkan terapi nonfarmakologi rendam
air hangat dengan garam dapur untuk
menurunkan skala nyeri penderita asam
urat pada lansia.

METODE

Studi ini menggunakan desain studi kasus
(Yanto, 2023). Pendekatan studi yang
dipergunakan adalah pendekatan asuhan
keperawatan (Yanto et al., 2022). Studi ini
menggambarkan pengelolaan kasus dalam
mengaplikasikan Evidence Based Nursing
Practice (EBNP) menggunakan pendekatan
proses keperawatan yaitu rendam air
hangat dengan garam dapur. Penerapan
subyek studi kasus gout arthritis di wilayah
RW 09 Sendangmulyo kec. Tembalang
sebanyak 3 orang dengan kriteria inklusi
penerapan adalah lansia yang memiliki
riwayat gout arthritis, lansia yang mengeluh
nyeri, melakukan kontrol serta minum obat
Allopurinol 100mg 1x1 secara rutin, dan
subyek studi kasus yang bersedia mengikuti
kegiatan studi kasus sesuai aturan dan
waktu yang telah ditentukan. Kriteria
eksklusi dalam studi kasus ini adalah
subyek studi kasus yang mengundurkan diri
saat proses penerapan.

Langkah awal melakukan pengkajian
dengan teknik observasi, wawancara
kemudian  menjelaskan  tujuan  dan
prosedur serta meminta persetujuan
setelah subyek studi kasus sudah terpilih,
selanjutnya menerapkan EBNP pada subyek
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studi  kasus. Instrumen  penerapan
menggunakan Numeric Rating Scale (NRS)
untuk mengukur skala nyeri, skala
pengukuran berada dalam rentang 0-10.
Pengukuran skala nyeri dilakukan pada saat
pre dan post terapi rendam air hangat
dengan garam dapur. Standar prosedur
dalam studi kasus ini yaitu menyiapkan air
hangat dalam baskom sebanyak 2 Liter
dengan suhu 40°C (dapat ditoleransi oleh
lansia) suhu air diukur menggunakan
termometer air raksa sehingga suhu
rendam air hangat dipantau selama
penerapan, kemudian penambahan garam
dapur dapur sebanyak 20g setara dengan 3
sendok teh. Penerapan studi kasus ini
dilakukan dengan cara rendam air hangat
dengan garam dapur selama 15 menit
dilakukan sebanyak 3 kali dalam 1 minggu.

HASIL

Hasil pengkajian pada studi kasus
didapatkan bahwa usia subyek studi kasus
dalam kategori lanjut usia dengan rentang
usia 60-61 tahun yang berjenis kelamin
perempuan. Keluhan utama pada subyek
studi kasus nyeri dan kaku yang telah
dikeluhkan > 6 bulan. Subyek studi kasus
mengeluh nyeri akan bertambah pada saat
aktifitas yang berlebih terutama pada
subyek studi kasus ke-2 nyeri terasa pada
saat malam hari (P), terasa seperti ditusuk
jarum (Q), terasa dibagian jempol kaki
kanan dan kiri (R), skala nyeri pada subyek
studi kasus nyeri sedang dengan rentang 5-
6 NRS (S), nyeri yang dirasakan hilang
timbul (T).

Pemeriksaan fisik yang ditemukan pada
subyek studi kasus didapatkan bahwa
terdapat benjolan di bagian jempol kaki,
dari ke-3 subyek studi kasus terdapat
perbedaan lokasi benjolan. Subyek studi
kasus setiap bulan melakukan medikal
check up di posyandu lansia dan dokter
keluarga dengan mendapatkan obat
Alluporinol 100mg 1x1 yang diminum
setiap sebelum tidur malam. Riwayat

penyakit pada subyek studi Kkasus
mempunyai riwayat hipertensi kecuali pada
subyek kasus 2, akan tetapi pada subyek
studi 2 memiliki riwayat penyakit diabetes
meillitus. Subyek studi kasus secara rutin
melakukan pemeriksaan laboratorium
sederhana terkait pada uric acid dengan
hasil melebihi batas normal (4-6 mg/dL),
hasil pemeriksaan didapatkan hasil uric
asid subyek studi pada rentang 6,8-10
mg/dL.

Hasil pengkajian dengan adanya keluhan
utama nyeri yang sudah dirasakan selama >
6 bulan dan didukung oleh kadar asam urat
yang abnormal, maka masalah keperawatan
yang muncul yaitu nyeri  kronis
berhubungan dengan gangguan
metabolisme. Masalah keperawatan nyeri
kronis menjadi masalah prioritas yang
perlu penanganan. Berdasarkan Standar
Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI),
intervensi pada nyeri kronis yaitu
manajemen nyeri yang mana studi kasus ini
berfokus  pada  terapeutik  berupa
memberikan tindakan nonfarmakologi
rendam air hangat dengan garam dapur
yang memiliki luaran skala nyeri menurun.

Hasil penerapan menunjukkan terdapat
penurunan keluhan nyeri setelah dilakukan
terapi, yang mana penerapan rendam air
hangat dengan garam dapur dilakukan
sebanyak 3x dalam satu minggu selama 15
menit.

Berdasarkan grafik 1 post penerapan terapi
pada ketiga subyek studi kasus terdapat
penurunan skala nyeri. Skala nyeri sebelum
dilakukan penerapan dalam kategori nyeri
sedang menjadi skala nyeri ringan - tidak
nyeri. Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil
penerapan terapi menunjukkan penurunan
skala nyeri pre terapi kategori skala nyeri
sedang (5-6 NRS) dan post terapi rendam
air hangat dengan garam dapur skala nyeri
dalam ketegori nyeri ringan-tidak nyeri (0-
1 NRS).
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Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test

Hari 1 Hari 2 Hari 3

=@ Subyek Studi1  ==@==Subyek Studi 2 Subyek Studi 3

Grafik 1
Hasil Penurunan Skala Nyeri Pada Terapi Rendam Air Hangat Dengan Garam dapur

Tabel 1
Hasil penurunan skala nyeri sebelum dan sesudah terapi rendam air hangat dengan garam dapur
) Hari 1 Hari 2 Hari 3
Subyek studi
Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test
Subyek Studi 1 6 6 5 4 3 1
Subyek Studi 2 5 4 3 3 3 1
Subyek Studi 3 6 6 5 3 2 0
PEMBAHASAN terjadi penumpukan kristal di sendi yang

Hasil studi kasus pada penerapan teknik
nonfarmakologi rendam air hangat dengan
garam dapur dapat menurunkan skala nyeri
artritis pada lansia, yang mana penerapan
dilakukan berdasarkan proses keperawatan
dari pengkajian sampai proses evaluasi.

Berdasarkan hasil pengkajian demografi
yang ditemukan seperti usia dari ketiga
subyek studi kasus sudah masuk dalam
kategori lanjut usia. Perubahan usia akan
mengalami degeneratif sehingga terdapat
perubahan baik itu pada hormon dan fungsi
sistem organ (Lusiana et al, 2019).
Penurunan fungsi organ terutama pada
ginjal akan menyebabkan terhambatnya
eksresi asam urat sehingga menyebabkan
hiperurisemia (Karuniawati, 2018).
Hiperurisemia dalam jangka panjang akan

menyebabkan nyeri pada penderita asam
urat (Gusmiarti et al., 2021).

Hasil pengkajian demografi jenis kelamin
pada studi kasus mendapatkan hasil
penderita perempuan lebih tinggi, secara
teori bahwa laki-laki memiliki kadar serum
asam urat dalam tubuh lebih tinggi
dibandingan dengan perempuan tetapi hal
ini berbeda jika perempuan sudah
memasuki usia lanjut (Kertia, 2019).
Perbandingan risiko kejadian asam urat
pada perempuan lanjut usia sama tingginya
dengan laki-laki, hal ini sejalan dengan
temuan pada studi kasus sebelumnya yang
mana penderita perempuan lebih banyak
dibandingkan dengan laki-laki (Efendi &
Wiwiek, 2022).
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Berdasarkan hasil pengkajian subyek studi
kasus terdapat keluhan yang sama yaitu
merasa nyeri dibagian kaki terutama pada
jempol kaki. Keluhan nyeri yang dirasakan
pada jempol kaki disebabkan karena
adanya kristalisasi (Padila, 2020). Proses
kristalisasi di pengaruhi oleh salah satunya
suhu rendah di ekstermitas bawah, hal ini
yang menyebabkan penderita gout arthritis
merasakan nyeri di bagian jempol kaki
(Arjani, 2018). Subyek studi kasus
mengatakan nyeri akan bertambah saat
kecapekan dan beraktiftas dengan skala
nyeri sedang, hal ini serupa dengan studi
kasus sebelumnya dengan hasil bahwa
aktifitas yang berat akan memperberat
nyeri pada penderita asam urat (Magfira &
Adnani, 2021). Sejalan dengan studi kasus
sebelumnya yang mana hasil pengkajian
didapatkan keluhan nyeri dengan skala
nyeri 5-10 dengan nyeri bertambah saat
beraktiftas (Gusmiarti et al., 2021).

Hasil pengkajian yang sudah ditemukan
dari keluhan subyek studi kasus menjadi
fokus utama pada masalah keperawatan
yaitu nyeri kronis hal ini disebabkan nyeri
sudah lebih dari 3 bulan (PPNI, 2017).
Penyebab nyeri kronis pada subyek studi
kasus yaitu gangguan fungsi metabolisme
disebabkan dengan adanya inflamasi kronis
bersangkutan penurunan metabolisme
purin secara genetik sehingga
menyebabkan  hiperurisemia  (Asikin,.
Nasir,. I Takko Podding, 2020).

Proses keperawatan selanjutnya
menentukan implementasi keperawatan
sesuai dengan Standar Implementasi
Keperawatan Indonesia (SIKI) salah satu
implementasi untuk masalah keperawatan
nyeri kronis yaitu manajemen nyeri (DPP
PPNI, 2018). Implementasi manajemen
nyeri pada studi kasus ini berfokus pada
terapeutik yaitu dengan mengajarkan
teknik nonfarmakologi untuk mengurangi
nyeri, hal ini sejalan dengan studi kasus
sebelumnya yang mengatakan bahwa
dalam mengurangi intensitas nyeri dapat
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menggunakan  teknik  nonfarmakologi
(Widiyanto et al., 2020).

Proses intervensi keperawatan
berhubungan dengan implementasi

keperawatan, intervensi yang dilakukan
yaitu  dengan  memberikan  teknik
nonfarmakologi berupa rendam air hangat
dengan garam dapur yang bertujuan untuk
menurunkan skala nyeri pada nyeri
arthritis (Hapsari, 2020). Intervensi rendam
air hangat dengan garam dapur dilakukan
selama satu minggu sebanyak 3 kali dengan
frekuensi selama 15 menit, hal ini sejalan
dengan studi kasus sebelumnya yang
mengatakan bahwa dalam melakukan
rendam air hangat selama 15 menit dapat
menyebabkan vasodilatasi pada pembuluh
darah sehingga memberikan efek rileks
(Dewi et al, 2020). Penambahan garam
dalam studi kasus ini membantu dalam
menurunkan skala nyeri dengan mencegah
mekanisme nyeri pada proses transmisi,
sehingga penyaluran sinyal nyeri tidak di
lanjutkan pada proses persepsi (Ulfah et al.,
2023).

Hasil studi kasus ini sebelum dan sesudah
dilakukan terapi rendam air hangat dengan
garam dapur menurunkan skala nyeri pada
ketiga subyek studi kasus dengan skala
nyeri kategori sedang sampai dengan skala
nyeri ringan - tidak nyeri, hal ini sejalan
dengan studi kasus sebelumnya yang mana
hasil penerapan yang dilakukan selama satu
minggu sebanyak 3x terdapat penurunan
skala nyeri (Dewi et al, 2020). Hasil
tersebut juga sejalan dengan studi kasus
lain yang mendapatkan hasil bahwa rendam
air hangat lebih efektif untuk menurunkan
skala nyeri, yang mana penurunan skala
nyeri dengan rendam air hangat rata-rata
penurunan sebesar 3,60 (Mulfianda & Nidia,
2019). Penurunan nyeri dengan intervensi
rendam air hangat dengan garam dapur
disebabkan karena air hangat memiliki
manfaat merelaksasikan otot,
memvasodilatasi pembuluh darah
sedangkan pada garam dapur memiliki
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unsur sodium yang berfungsi untuk
mengurangi transmisi kerja otot (Hapsari,
2020).

Intervensi rendam air hangat dengan garam
dapur bisa untuk menurunkan skala nyeri
dengan mekanisme fisiologi, yaitu
melibatkan saraf parasimpatis dalam sistem
saraf pusat yang berfungsi menurunkan
produksi hormon adrenalin atau efinefrin
dan meningkatkan sekresi horman
nonadrenalin sehingga terjadi penurunan
ketegangan dan berakhir menjadi rileks
(Fauzi et al., 2023). Fungsi garam dapur
dalam penerapan ini digunakan untuk
menjaga suhu air, fungsi garam dapur
secara fisiologi dikarenakan terdapat unsur
kimia seperti sodium yang berfungsi
sebagai transmisi kerja otak ke otot
sehingga memberikan efek rileks (Herlinah
etal.,, 2017).

Hasil studi kasus pada subyek studi kasus
sebelum dan setelah dilakukan terapi kadar
asam urat menurun, hal ini disebabkan
karena adanya faktor mengurangi intake
makanan tinggi purin. Penurunan kadar
asam urat pada hasil studi kasus ini
memberikan efek nyeri yang menjadi
keluhan menjadi berkurang, hasil tersebut
sejalan dengan studi kasus sebelumnya
yang mengatakan kadar asam urat pada
penderita gout arthritis menurun sehingga
membantu dalam penurunan skala nyeri
yang menjadi keluhan pada penderita gout
arthritis (Riyen Sari Manullang et al., 2022).

Studi kasus ini terdapat faktor penghambat
yaitu intake makanan terutama pada
makanan yang mengandung tinggi purin,
hal itu dapat menghambat untuk
menurunkan kadar asam urat
(Madyaningrum et al, 2020). Hasil studi
kasus didapatkan bahwa kadar asam urat
subyek studi ke-2 tidak menurun secara
signifikan hal ini disebabkan terlalu
berlebihan dalam mengkonsumsi makanan
yang mengandung protein, sedangkan nyeri
yang dirasakan setelah dilakukan terapi

rendam air hangat dengan garam dapur
menurun. Penurunan skala nyeri dan kadar
asam urat itu tidak hanya intervensi terapi
rendam air hangat dengan garam dapur
tetapi pasien juga mendapatkan terapi
farmakologi salah satunya Allupurinol.

SIMPULAN

Terapi rendam air hangat dengan garam
dapur dilakukan sebanyak tiga kali dalam
satu minggu selama 15 menit dapat
mengurangi nyeri pada lansia dengan gout
arthritis. Hasil studi menunjukkan bahwa
tingkat nyeri dalam kategori sedang
menjadi nyeri ringan sampai tidak nyeri.
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